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Abstract— One of the technology of telecommunication which 
now developing very rapidly are smart phones. This trend 
provides a new perspective for the development of information 
and communication technology in the move. One of them is the 
term BYOD or "Bring Your Own Device". BYOD bring up an 
idea of research, how this concept can be applied and create a 
system that can help people in university. 
QR stands for Quick Response their purpose is to convey 
information quickly and get a quick response anyway. In 
contrast to a barcode, which only store information horizontally, 
a QR code can store the information horizontally and vertically, 
and therefore automatically QR codes can hold more 
information than a barcode. 
This research was create a protoype student attendance 
application that can assist lecturing activities become more 
effective and efficient. The attendance system is the 
incorporation of the concept of BYOD and quickness of data 
reading from a QR Code scanning results that integrated with 
camera on mobile devices based on Android. 
 
Key Words— BYOD, Bring Your Own Device, QR Code, 
Attendance system, Android Apps. 
 
Abstrak— Salah satu teknologi telekomunikasi yang sekarang 
berkembang sangat pesat adalah ponsel pintar. Tren ini 
memberikan perspektif baru untuk pengembangan teknologi 
informasi dan komunikasi dalam beraktivitas. Salah satunya 
adalah istilah BYOD atau "Bring Your Own Device (Bawa 
Perangkat Anda Sendiri)". BYOD memunculkan ide penelitian, 
bagaimana konsep ini dapat diterapkan dan menciptakan 
sebuah sistem yang dapat membantu orang di universitas. 
QR singkatan dari Quick Response bertujuan untuk 
menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan 
respon yang cepat pula. Berbeda dengan barcode, yang hanya 
menyimpan informasi secara horizontal, QR Code dapat 
menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal, dan oleh 
karena itu secara otomatis QR Code dapat menyimpan 
informasi lebih dari barcode. 
Penelitian ini membuat protoype aplikasi absensi siswa yang 
dapat membantu kegiatan perkuliahan menjadi lebih efektif dan 
efisien. Sistem absensi adalah penggabungan konsep BYOD 
dan kecepatan membaca data dari sebuah hasil pemindaian QR 
Code yang terintegrasi dengan kamera pada perangkat mobile 
berbasis Android. 
 
Kata kunci - BYOD, Bring Your Own Device, QR Code, sistem 
Kehadiran, Aplikasi Android. 
 
 
I.  PENDAHULUAN 
Berdasarkan penelusuran penulis, telah ada beberapa 
jurnal penelitian yang mengangkat metode baru dalam 
melakukan kegiatan absensi, yaitu dengan menggunakan 
RFID (Radio Frequency Identification). Salah satu jurnal 
tersebut oleh Albert Sagala dkk (2012), dengan judul 
“Rancang Bangun Prototipe Sistem Absensi Otomatis 
dengan Teknologi RFID” yang berisi tentang bagaimana 
aplikasi absensi RFID dibuat. Berdasarkan isi dari jurnal 
tersebut, penulis menyimpulkan bahwa metode RFID akan 
memberatkan pihak universitas dari segi biaya, kerumitan 
pemasangan alat, serta kesulitan dalam pengenalan 
terhadap dosen dan mahasiswa selaku pengguna akhir. 
Maka dari itu, penulis akan memberikan alternatif 
solusiaitu dengan menggunakan konsep BYOD (Bring 
Your Own Device). 
Di era  modern  seperti  sekarang  ini,  dimana hampir 
semua orang memiliki smartphone-nya sendiri, tidak  
menutup kemungkinan  bahwa  smartphone tersebut  dapat  
dimanfaatkan untuk sistem absensi di perguruan tinggi. 
Salah satu fitur dari  smartphone yang menarik adalah  
kamera. Ide  yang  muncul  adalah  memanfaatkan  QR 
Code dan  kamera pada smartphone Android  untuk  
menjadi  sistem absensi.   
 
Maka dalam tugas akhir ini, selain melakukan analisa 
konsep BYOD, juga akan  dihasilkan prototipe sistem 
absensi  yang  terotomatisasi.  Otomatisasi  yang  dimaksud 
adalah  pengumpulan  data  absensi dosen dan mahasiswa  
dalam  sebuah ruangan belajar dan pada mata kuliah 
tertentu ke dalam sebuah basis  data  yang  tersentralisasi. 
Judul tugas akhir ini adalah “Pengembangan Sistem 
Absensi Menggunakan QR Code Reader Berbasis Android 
(Studi Kasus: Fakultas Ilmu Komputer Jurusan Sistem 
Informasi Universitas Sriwijaya)”.   
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3 II.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A.BYOD (Bring Your Own Device) 
Menurut Wikipedia, Bring Your Own Device (BYOD) 
adalah istilah yang sering digunakan untuk 
menggambarkan kebijakan perizinan karyawan untuk 
membawa perangkat mobile pribadi milik (laptop, tablet, 
dan ponsel pintar) ke tempat kerja mereka dan 
menggunakan alat-alat tersebut untuk mengakses seluruh 
informasi perusahaan dan aplikasi. Istilah ini juga 
digunakan untuk menggambarkan praktik yang diterapkan 
kepada siswa dengan menggunakan perangkat milik pribadi 
dalam pengaturan pendidikan. Di sinilah organisasi tidak 
lagi memberikan penyediaan atau menjaga peralatan IT 
individu. 
 
B.QR Code (Quick Response Code) 
QR Code adalah sebuah kode batang dua dimensi yang 
ditemukan oleh sebuah perusahaan Jepang bernama  Denso 
Wave  pada tahun 1994.  QR  Code  ini  adalah  
pengembangan  dari  kode  batang sebelumnya.  Pada  
model  barcode  lama,  data  disimpan  secara horizontal  
saja  sedangkan  pada  QR  Code,  data  disimpan  baik 
secara vertikal maupun horizontal. 
 
C. Android 
Android  adalah  sebuah  tumpukkan  software  untuk  
perangkat mobile  yang  termasuk  di  dalamnya  sistem  
operasi,  middleware, dan  aplikasi-aplikasi  kunci. Android 
menyediakan platform terbuka bagi para pengembangnya 
untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk 
digunakan oleh berbagai  macam  piranti  bergerak.  
Adapun  bahasa  pemograman yang  diperlukan  untuk  
membangun  aplikasi  pada  platform Android  adalah  
bahasa  pemograman  Java. 
Bagian penting  dalam  mengembangkan  aplikasi  
Android  adalah  Android Software Development Kit 
(SDK) dan Android Emulator 
 
III.HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Perancangan Sistem 
Pemodelan dengan use case diagram untuk 
menunjukkan interaksi antara use case dengan aktor. Dari 
diagram ini dapat diketahui tentang peristiwa-peristiwa 
bisnis yang ada dan siapa yang melakukannya. Berikut ini 
diagram use case untuk sistem absensi mahasiswa Fakultas 
Ilmu Komputer Jurusan Sistem Informasi Universitas 
Sriwijaya yang akan dibangun: 
 




Gbr 2 Use Case pada aplikasi 
 
Pemodelan kelas menunjukkan kelas-kelas yang ada di 
sistem danhubungan antar kelas-kelas itu, atribut-atribut 
dan operasi-operasi di kelas-kelas. Diagram kelas 
menunjukkan aspek statik sistem terutama untuk 
mendukung kebutuhan fungsional sistem. Berikut class 
diagram yang diusulkan : 
 
 




B. Implementasi dan Pengujian Sistem 
Adapun beberapa perangkat lunak yang harus disiapkan 
dalam Pengembangan Sistem Absensi Menggunakan QR 
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Code Reader Berbasis Android (Studi Kasus: Fakultas Ilmu 
Komputer Jurusan Sistem Informasi Universitas Sriwijaya) 
ini yaitu melakukan beberapa development tools yang 
dilakukan, antara lain : 
Database server: Database server yang digunakan adalah 
server database MySQL untuk menyimpan sumber data 
aplikasi 
[1] Code Igniter Sebagai media untuk penulisan 
script PHP pembuatan website sistem absensi 
[2] PhoneGap Sebagai framework pembuatan 
aplikasi android 
[3] PHP Untuk pengembangan, digunakan script 
PHP sebagai bahasa pemrograman  
[4] Web Browser Sebagai media untuk menampilkan 
website pada sistem absensi 
 
x Implementasi Program 
Halaman ini merupakan tampilan utama ketika 
user mengakses alamat domain website. User 
baik admin, dosen dan kepala jurusan, hanya 
perlu menginputkan data NIP dan password yang 
telah terdaftar dalam database.  
 
 
Gbr 4 Halaman tampilan Login Website 
 
Halaman ini menampilkan form pengubahan 
password user. Karena, user yang pertama kali 
menggunakan website ini telah memiliki 
password default. Halaman ini dapat diakses 
dengan login terlebih dahulu. Jika user ingin 
mengganti password, hanya dengan klik link 
Change Password pada sudut kanan atas. Cara ini 
berlaku untuk semua user. 
 
 
Gbr 5 Halaman tampilan ubah password 
 
Halaman ini merupakan beranda yang akan 
ditampilkan jika user Dosen. Terdapat menu 
Lihat Jadwal, Data Pertemuan dan Lihat Absensi. 
 
 
Gbr 6 Tampilan utama user Dosen 
 
Halaman ini merupakan jadwal mengajar 
dosen yang bersangkutan. Sehingga 
memudahkan dosen dalam mengingat jadwal 
ajar-mengajar nya. Terdapat tabel yang berisi 




Gbr 7 Halaman tampilan jadwal mengajar dosen 
 
Halaman ini merupakan tempat dosen 
menginputkan data perkuliahan seperti judul 
materi yang akan diajarkan serta standar 
kompetensinya. Tiap-tiap pertemuan memiliki 
QR Code nya masing-masing yang berisi id 
pertemuan. Dosen dapat memunculkan QR Code 




Gbr 8 Halaman tampilan daftar pertemuan 
 
 
Gbr 9 Tampilan QR Code 
 
Tampilan halaman ini sama dengan halaman 




Gbr10 Daftar presentase kehadiran mahasiswa 
 
Halaman ini adalah login untuk aplikasi pada Android 
mahasiswa. User hanya menggunakan NIM agar bisa 
mendapatkan hak akses. 
 
 
Gbr 11 Tampilan Login aplikasi 
 
Halaman ini merupakan tampilan aplikasi 
ketika user berhasil login. Berupa daftar mata 
kuliah disertai nama ruang, hari, jam dan dosen 
pengajar yang diambil mahasiswa ketika mengisi 
KRS. Mata kuliah tersebut dapat di klik untuk 
menuju fitur selanjutnya. 
 
 
Gbr 12 Tampilan daftar mata kuliah 
 
Halaman ini merupakan tampilan scanner QR 
Code. Fitur ini dapat dimunculkan jika 
mahasiswa mengklik mata kuliah mana yang 
sedang berlangsung fungsinya untuk melakukan 
check in absen. 
 
Gbr 13 Tampilan scanner QR Code 
Jika scanning QR Code berhasil, maka akan 





Gbr 14 Tampilan alert absen berhasil 
 
x Pengujian Alpha Sistem 
Tabel 1 Pengujian pengguna Kepala Jurusan 
Kasus dan hasil uji 
Deskripsi Yang 
diharapkan 


































































QR Code baru 
ditampilkan Diterima 




























diubah” Diterima  
 
Berdasarkan tabel 1 diatas dapat dinyatakan bahwa 
secara fungsional sistem absensi dosen dan mahasiswa 
dengan hak akses dosen dapat berjalan sesuai yang 
diharapkan. Dilihat pada kolom kesimpulan, hasil pegujian 
ini semua deskripsi kegiatan sukses dan diterima. 
 
Tabel 2 Pengujian Kehandalan QR Code 
No Deskripsi Hasil 
1 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang bagus dan benar  
 
Berhasil  
2 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian kecil pada bagian 
pojok bawah  
Berhasil  
3 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian kecil secara vertikal  
Berhasil  
4 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian kecil secara 
horizontal  
Berhasil  
5 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian kecil pada bagian 
pojok atas  
Berhasil  
6 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian  
Tidak 
berhasil 
7 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian besar 
Tidak 
berhasil 
8 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor sebagian kecil 
Berhasil  
9 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang rusak sebagian  
Tidak 
berhasil 
10 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang rusak sebagian besar 
Tidak 
berhasil 
11 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor di 1 bagian finder pattern  
Tidak 
berhasil 
12 Menguji pembacaan dengan QR Code 
yang kotor di 2 bagian finder pattern  
Tidak 
berhasil 
13 Menguji pembacaan dari QR Code 
dengan arah terbalik  
Berhasil  
Berdasarkan tabel 6.7 diatas dapat dinyatakan bahwa 
secara fungsional sistem absensi dosen dan mahasiswa 
hampir semuanya dapat berjalan sesuai yang diharapkan, 
kecuali kebutuhan fungsional dari scanner QR Code. 
Karena, tidak semua keadaan QR Code dapat dibaca oleh 
scanner, QR Code yang rusak sebagian, kotor sebagian dan 
rusak pada pattern tidak bisa dibaca oleh scanner. 
Dibutuhkan keutuhan dari ketiga pattern agar scanner dapat 
membaca isi QR Code.  
 
x Pengujian Beta Sistem 
1 Kemudahan dalam mengoperasikan aplikasi 
absensi? 
Sebanyak 54,2 % responden memberi nilai 3 (cukup 
mudah). Sebagian besar responden yang telah melakukan 
uji coba program menyatakan bahwa sistem, baik pada 
website dan aplikasi absensi cukup mudah untuk 
dioperasikan.  
 
2. Tampilan Aplikasi Absensi? 
Sebanyak 60 % responden memberi nilai 3 (cukup baik). 
Sebagian besar responden yang telah melakukan uji coba 
program menyatakan bahwa tampilan sistem, baik pada 
website dan aplikasi absensi cukup baik dengan arti 
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penilaian bahwa tampilan sistem tidak terlalu mencolok 
dan tidak pula terlalu sederhana. 
 
3. Pemahaman informasi data yang ditampilkan? 
Hasil pada pertanyaan nomor tiga adalah 44% untuk nilai 
3 (cukup baik) dan 44% untuk nilai 4 (sangat baik). Nilai 
seimbang yang diberikan oleh responden menyatakan 
bahwa informasi pada sistem, baik website dan aplikasi 
absensi cukup mudah untuk dipahami.  
 
4. Spesifikasi aplikasi absensi sesuai dengan 
kebutuhan? 
Sebanyak 56 % responden memberi nilai 3 (cukup sesuai). 
Sebagian besar responden yang telah melakukan uji coba 
program menyatakan bahwa spesifikasi sistem, cukup 
sesuai dengan yang responden butuhkan.  
 
5. Efisiensi waktu pada sistem absensi secara 
keseluruhan? 
Sebanyak 56% responden memberi nilai 4 (sangat 
efisien). Sebagian besar responden yang telah melakukan 
uji coba menyatakan bahwa sistem sangat mampu 
mengefisienkan waktu dan mempercepat kegiatan absensi. 
 
6. Aplikasi sangat membantu dalam kegiatan 
absensi? 
Sebanyak 68% responden memberi nilai 4 (sangat 
membantu). Sebagian besar responden menyatakan bahwa 
sistem, sangat membantu dalam mempercepat perhitungan 
presentase kehadiran mahasiswa dan membantu keputusan 
mahasiswa mana yang dapat mengikuti ujian akhir.  
 
7. Kemanan pada aplikasi (mampu menghindari 
manipulasi data absensi) 
Hasil pada pertanyaan nomor tiga adalah 44% untuk nilai 
3 (cukup aman) dan 44% untuk nilai 4 (sangat aman). 
Nilai seimbang yang diberikan oleh responden 
menyatakan bahwa sistem mampu menghindari 
manipulasi data yang dapat dilakukan oleh mahasiswa. 
Responden meyakini bahwa sistem kelak akan benar-
benar memberikan hasil absensi yang sebenarnya. 
 
4 IV. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan hal-hal 
berikut: 
1. Sistem absensi ini mampu memperbaharui 
metode absensi yang telah berjalan pada 
Fakultas Ilmu Komputer Jurusan Sistem 
Informasi Universitas Sriwijaya. Dilihat dari 
hasil presentase pengujian Beta bahwa 
responden sebagai calon pengguna sistem 
menilai sistem ini layak dan menarik secara 
keseluruhan. 
2. Dengan adanya penerapan konsep BYOD 
(Bring Your Own Device). Sistem absensi 
menjadi lebih modern serta membantu 
mengefisiensikan waktu dalam melakukan 
kegiatan absensi. Hal ini dapat disimpulkan dari 
pengujian Beta, bahwa sebanyak 56 % 
responden atau calon pengguna menilai bahwa 
sistem absensi ini dapat mempersingkat waktu. 
Selain itu,  konsep BYOD juga mampu 
menghilangkan anggaran biaya untuk kertas 
dan tinta cetak lembar absensi dosen dan 
mahasiswa. Dengan kata lain dengan 
menggunakan BYOD sistem absensi menjadi 
lebih efetif dan efisien. 
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